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Tujuan dari penelitian ini untuk menjelaskan pengaruh Gaya kepemimpinan 

transformasional, Lingkungan kerja fisik Dan Budaya organisasi Terhadap 

Kepuasan kerja. Populasi penelitian ini adalah karyawan PT.Semesta Jaya 

Abadi CIKARANG. Pengambilan sampel ini menggunakan metode sampel 

jenuh yaitu 61 responden yang diambil dari seluruhnya pada populasi. 

Adapun metode dalam pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner, 

dan jawaban dari responden di beri skor dengan menggunakan skala linkert. 

Analisis dalam penelitian ini adalah multiple regression analisis dengan 

melakukan uji asumsi klasik. Adapun analisis regresi linier berganda dalam 

penelitian ini menggunakan alat analisis statistik SPSS 25. Hasil penelitian 

ini menunjukkan secara parsial bahwa Gaya kepemimpinan transformasional 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan kerja, Lingkungan 

kerja fisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan kerja, dan  

Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan 

kerja 
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1. Pendahuluan 

Dalam era globalisasi keberhasilan suatu organisasi sangat ditentukan oleh unsur manusia, sehingga 

penting bagi perusahaan untuk memiliki sumber daya manusia yang berkualitas dalam perusahaannya. Sumber 

daya manusia yang berkualifikasi dan mahir penting dalam menentukan kemajuan perusahaan. Pekerja yang 

berada dalam perusahaan merupakan karyawan yang berkompeten seperti karyawan yang menyediakan 

tenaganya, memiliki bakat, kreativitas dan rasa semangat yang tinggi. Perusahaan harus mengelola pekerja secara 

tepat sesuai kemampuannya sehingga akan mewujudkan kepuasan kerja ( Imanda, 2012 dalam  Iskandar & 

Andriani, 2019).  

 

 

 

Dapat dilihat pada gambar diatas, gambaran umum diatas menunjukan adanya pengaruh gaya 

kepemimpinan transformasional, lingkungan kerja dan budaya organisasi terhadap kepuasan kerja, Adapun data 

lainnya yang menjelaskan pengaruh gaya kepemimpinan transformasional, lingkungan Kerja dan budaya 

organisasi terhadap kepuasan kerja karyawan seperti yang dijelaskan pada tabel berikut : 

Tabel 1.1 

Data Resign Karyawan PT.SEMESTA JAYA ABADI 2021 

 
Sumber : Data diolah penulis 

Dapat dilihat pada tabel diatas, bahwa pada tahun 2021 pada bulan september terdapat kenaikan karyawan 

resign dari perusahaan PT. SEMESTA JAYA ABADI CIKARANG. Banyak faktor yang menyebakan karyawan 

keluar dari perusahaan. Tetapi setiap karyawan memiliki penilaian terhadap suatu pekerjaanya dengan rasa 

kepuasan yang mereka dapatkan selama bekerja di perusahaan. Kepuasan menjadi pencapaian tersendiri bagi 

seorang karyawan untuk tetap loyal terhadap pekerjaanya. menurut (Winarto & Purba, 2018) Gaya 

Kepemimpinan memainkan peranan penting dalam pencapaian tujuan organisasi secara efektif dan efisien. Salah 

satu tujuan yang ingin diraih adalah karyawan puas dengan pekerjaan mereka. Karyawan dikatakan puas dengan 

pekerjaan mereka apabila mereka memiliki penilaian yang positif terhadap pekerjaannya, tetapi pendapat ini  

berbeda dengan yang dikatakan oleh (Apriyani & Iriyanto, 2020) gaya kepemimpinan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. 
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Lingkungan kerja juga merupakan hal yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja seperti yang dijelaskan 

oleh (Wuwungan et al., 2017) semakin memadai dan kondusif Lingkungan Kerja yang ada, maka akan semakin 

meningkatkan Kepuasan Kerja dari karyawan yang ada, tetapi pendapat ini berbanding terbalik oleh yang 

dikatakan (Apriyani & Iriyanto, 2020) lingkungan kerja tidak berpengaruh dan tidak sginifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan. 

Budaya organisasi juga salah satu hal yang tidak kalah penting dalam mencapai kepuasan kerja seperti 

budaya organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja. Hal ini dijelaskan oleh Lestari (2014), 

dan Stephen (2016) dalam Sasuwe et al., (2018) Organisasi harus lebih menanamkan nilai-nilai kerja yang kuat 

bagi setiap pegawai, karena budaya yang kuat merupakan inti dimana organisasi dapat berhasil dan mencapai 

tujuan yang direncanakan, tetapi menurut (Andi et al., 2019) budaya organisasi tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan kerja karyawan. 

 

2. Tinjauan Pustaka 

 

2.1 Kepuasan Kerja 

Menurut Anggraeni dan Santosa, (2013) dalam Iskandar & Andriani, (2019) Kepuasan kerja adalah 

sikap terhadap pekerjaan yang merupakan hasil persepsi seseorang terhadap sesuatu yang dirasakan dalam 

pekerjaannya dan didasarkan pada aspek-aspek pekerjaan intrinsik dan ekstrinsik. Kepuasan kerja juga 

merupakan suatu keadaan yang berkaitan dengan reaksi emosional dari persepsi seseorang yang telah 

mendapatkan kebutuhan dan permintaan yang diinginkannya dari pekerjaan yang dia lakukan (Pradifta dan 

Sudibia, 2014 dalam Iskandar & Andriani, 2019) 

Menurut Handoko, (2013) dalam Rasyid & Tanjung, (2020) Kepuasan kerja merupakan hasil dari 

berbagai macam sikap yang terkait dengan pekerjaan dan faktor-faktor khusus seperti upah, kestabilan 

pekerjaan, ketentraman kerja, kesempatan untuk maju, penilaian kerja yang adil, hubungan sosial di dalam 

pekerjaan. Kepuasan kerja adalah keadaan emosi yang positif atau baik dari hasil pengalaman kerja 

seseorang. Kepuasan kerja adalah sikap umum terhadap pekerjaan seseorang yang menunjukkan perbedaan 

antara jumlah penghargaan yang diterima pekerja dan jumlah yang mereka yakini seharusnya mereka terima 

atau sebagai hasil keseluruhan dari derajat rasa suka atau tidak sukannya tenaga kerja terhadap berbagai 

aspek dari pekerjaannya, dengan kata lain kepuasan kerja mencerminkan sikap tenaga kerja terhadap 

pekerjaannya (Iskandar & Andriani, 2019). 

Indikator Kepuasan Kerja Menurut (Raziq & Maulabakhsh, 2015) ada lima indikator kepuasan kerja, 

antara lain : 

1. Loyalitas Karyawan 

Loyalitas atau loyalitas karyawan merupakan bentuk rasa setia, patuh dan memberikan 

dukungan serta kontribusi yang baik terhadap organisasi atau tempat karyawan bekerja. 

2. Rasa Kepemilikan 

Sense of Ownership atau rasa memiliki suatu perasaan karyawan dimana karyawan 

tersebut merasa bahwa dirinya adalah bagian yang  penting dari suatu organisasi atau perusahaan 

tempat karyawan bekerja. 

3. Tingkat Komitmen 

Level of Commitment atau tingkat komitmen merupakan suatu bentuk tindakan dimana 

karyawan ingin terus berusaha Keras dan memberikan kinerja yang baik demi mencapai tujuan 

organisasi. Selain itu, komitmen juga dapat diartikan sebagai keinginan seorang karyawan untuk 

tetap menjadi bagian dari suatu organisasi atau perusahaan tempat karyawan bekerja. 

4. Efisiensi dan Efektivitas 

Efisiensi atau efisiensi adalah sebuah usaha yang sesuai dimana karyawan dapat 

mengerjakan sesuatu secara tepat sehingga tidak membuang tenaga, waktu dan juga biaya. 

Efektivitas atau efektivitas merupakan sebuah usaha yang dilakukan karyawan untuk mencapai 

tujuan dan target sesuai dengan jangka waktu dan sesuai dengan hasil yang diharapkan. 

5. Produktivitas 

Produktivitas atau produktivitas merupakan tingkat kemampuan seluruh karyawan dalam 

suatu organisasi atau perusahaan dalam menghasilkan suatu produk. 

 

 

 



                Maruli,Retno                                                                                  

72 
 

 

 

 

2.2  Gaya Kepemimpinan Transformasional 

Menurut Munawaroh (2011) dalam Ervyana Fitri, (2018) mengemukakan bahwa kepemimpinan 

transformasional digambarkan sebagai gaya kepemimpinan yang dapat membangkitkan atau memotivasi 

karyawan, sehingga dapat berkembang dan mencapai kinerja pada tingkat yang tinggi, melebihi dari apa 

yang mereka perkirakan sebelumnya. Pengikut seorang pemimpin transformasional merasa adanya 

kepercayaan, kekaguman, kesetiaan, dan hormat terhadap pemimpin tersebut, dan mereka termotivasi untuk 

melakukan lebih dari pada yang awalnya diharapkan terhadap mereka. Pemimpin yang transformasional 

harus mampu mengajak bawahannya untuk melakukan perubahan dimana perubahan tersebut berpengaruh 

terhadap kinerja dari karyawan itu sendiri. Komunikasi harus selalu dilakukan oleh pimpinan kepada 

bawahannya dalam pencapaian visi yang dikemukakan. kepuasan kerja juga suatu sikap umum terhadap 

pekerjaan seseorang sebagai perbedaan antara banyaknya ganjaran yang diterima pekerja dengan banyaknya 

ganjaran yang harus diterima( Judge 2015 dalam Saragih & Telkom, 2019). 

Menurut Stephen P. Robbins, Timothy A. Judge (2015) dalam Isep Herdiana, (2019) para pemimpin 

yang transformasional dapat memotivasi para pengikutnya untuk melaksanakan perintahnya dia atas 

ekspektasi dan melampaui kepentingan diri mereka sendiri untuk kepentingan organisasi. Kepemimpinan 

trasformasional tidak sama efektifnya dalam segala situasi, memiliki yang lebih besar dalam perusahaan 

yang dimiliki oleh swasta yang lebih kecil, dari pada dalam organisasi yang lebih komplek. Kepemimpinan 

trasformasional akan efektif ketika para pemimpin dapat berinteraksi secara langsung dengan tenaga kerja 

untuk mengambil keputusan dibandingkan Ketika mereka melaporkan ke dewan direksi eksternal atau 

berhubungan dengan struktur birokrasi yang rumit Stephen P. Robbins. Timothy A. Judge (2015) dalam Isep 

Herdiana, (2019). 

Indikator Gaya Kepemimpinan Transformasional Menurut Sudaryono, (2014) dalam Isep Herdiana, 

(2019) indikator kepemimpinan transformasional adalah: 

1. visi dan misi, menanamkan kebanggan, meraih penghormatan dan kepercayaan. 

2. mengkomunikasikan harapan tinggi, menggunakan simbol untuk memfokuskan pada usaha, 

menggambarkan maksud penting secara sederhana. 

3. mendorong intelegensi, rasionalitas dan pemecahan masalah secara hati-hati. 

4. memberikan perhatian pribadi, melayani secara pribadi, melatih dan menasehati. 

 

2.3 Lingkungan Kerja Fisik 

Menurut Khair et al (2016) dalam Rasyid & Tanjung, (2020) Lingkungan kerja adalah tempat di mana 

pegawai melakukan aktivitas setiap harinya. Lingkungan kerja yang kondusif memberikan rasa aman dan 

memungkinkan pegawai untuk dapat bekerja optimal. Lingkungan kerja dapat mempengaruhi emosional 

karyawan. Jika karyawan menyenangi lingkungan kerja di mana dia bekerja, maka karyawan tersebut akan 

betah di tempat kerjanya, melakukan aktivitasnya sehingga waktu kerja dipergunakan secara efektif. Suatu 

kondisi lingkungan kerja dikatakan baik atau sesuai apabila manusia dapat melaksanakan kegiatan secara 

optimal, sehat, aman dan nyaman. Kesesuaian lingkungan kerja dapat dilihat akibatnya dalam jangka waktu 

yang lama. Lebih jauh lagi lingkungan-lingkungan kerja yang kurang baik dapat menuntut tenaga kerja dan 

waktu yang lebih banyak dan tidak mendukung diperolehnya rencangan sistem kerja yang efisien (Rasyid 

& Tanjung, 2020). 

Menurut (Aoliso & Lao, 2018) Lingkungan kerja dalam suatu perusahaan sangat penting untuk 

diperhatikan manajemen. Meskipun lingkungaan kerja tidak melaksanakan proses produksi dalam suatu 

perusahaan, namun lingkungan kerja mempunyai pengaruh langsung terhadap para karyawan yang 

melaksanakan proses produksi tersebut. Suatu kondisi lingkungan kerja dikatakan baik atau sesuai apabila 

manusia dapat melaksanakan kegiatan secara optimal, sehat, aman dan nyaman. lingkungan kerja yang 

kondusif dapat meningkatkan kepuasan kerja karyawan dan sebaliknya, lingkungan kerja yang tidak 

memadai akan dapat menurunkan kepuasan kerja karyawan (Handaru et al 2013 dalam Ardianti et al., 2018). 

Indikator Lingkungan Kerja Fisik Menurut (Sedarmayanti, (2017) dalam Rasyid & Tanjung, (2020) 

terdapat beberapa indikator yaitu :  

1. Lingkungan kerja fisik sebagai berikut :  

a) Penerangan yang baik merupakan suatu pencahayaan yang optimal disuatu tempat bekerja. 

b) Sirkulasi udara yang baik dapat membuat nyaman suatu karyawan dalam bekerja. 

c) Tidak ada Kebisingan di tempat bekerja adalah suatu hal yang baik bagi karyawan. 

d) Fasilitas yang memadai merupakan suatu hal penting untuk kepuasan kerja. 
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e) Warna yang cocok dapat membuat suasana sekitar menjadi lebih nyaman. 

 

 

 

2.4 Budaya Organisasi 

Menurut Luthans (2011) dalam Yuni & Yafiz, (2021) Budaya organisasi adalah pola pemikiran dasar 

yang diajarkan kepada personil baru sebagai cara untuk merasakan, berfikir dan bertindak secara benar dari 

hari kehari. Budaya organisasi didefinisikan sebagai suatu kerangka kerja kognitif yang memuat sikap-sikap, 

nilai-nilai, norma- norma dan pengharapan-pengharapan bersama yang dimiliki oleh anggota- anggota 

organisasi ( Greenberg dan Baron, 2010 dalam Ali & Agustian, 2018). 

Indikator Budaya Organisasi Menurut Denison and Misra (2007) dalam Ali & Agustian, (2018) 

indikator-indikator budaya organisasi sebagai berikut: 

A. Misi : misi adalah suatu konsep perencanaan organisasi Atau perusahaan yang disertai dengan 

tindakan sesuai dengan apa yang direncanakan untuk mencapai suatu tujuan organisasi atau 

perusahaan tersebut. 

B. Konsistensi: konsistensi adalah kebulatan tekad untuk tetap terus menjalankan usahanya 

dengan menghadapi berbagai rintangan yang ada dimasa kini dan nanti. 

C. Adaptabilitas: Adaptabilitas adalah kemampuan karyawan menyesuaikan diri dan bereaksi 

menghadapi suatu perubahan baik kepemimpinan ataupun tempat kerja. 

D. Pelibatan: Pelibatan adalah proses pengikutsertakan para karyawan pada semua tingkatan 

organisasi dalam pembuatan keputusan dan pemecahan masalah. 

 

3. Metode Penelitian 

Dalam penelitian pengaruh gaya kepemimpinan transformasional, lingkungan kerja dan budaya 

organisasi terhadap kepuasan kerja karyawan menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu penelitian berupa 

angka-angka dan analisis menggunakan statistic. Penelitian yang digunakan untuk menjawab permasalahan 

melalui teknik pengukuran yang cermat terhadap variabel–variabel tertentu, sehingga menghasilkan kesimpulan 

yang dapat digeneralisasikan, lepas dari konteks waktu dan situasi serta jenis data yang dikumpulkan terutama 

data kuantitatif. 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini melewati beberapa tahapan : 1. Observasi, 2. Studi 

Pustaka, 3. Kuisioner. Populasi dan sampel dalam suatu penelitian perlu ditetapkan dengan tujuan agar penelitian 

yang dilakukan benar-benar mendapatkan data sesuai yang diharapkan, Sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah jenis sampel jenuh dengan objek populasi yaitu karyawan PT. Semesta Jaya Abadi Cikarang.  

Teknik Pengujian Data Parsial dan Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan analisis 

kuantitatif. Selanjutnya akan dianalisis dan dilakukan uji hipotesis dengan bantuan program komputer yaitu 

Microsoft Excel dan SPSS 25. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

Objek penelitian adalah Karyawan PT. Semesta Jaya Abadi Cikarang. 

4.1 Uji Validitas 

Sebuah alat ukur dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dari variabel yang 

diteliti secara trepat. Variabel dinyatakan valid dapat diketahui dari signifikansi pada hasil perhitungan 

kolerasi dari 0,05. Dalam penelitian ini variabel yang di uji adalah variabel lingkungan internal, kemapuan 

berwirausaha, orientasi kewirausahaa dan kinerja usaha. 

 
Keterangan :  

d(f) = degree of feedom ( r tabel ) 

n = jumlah responden 

Dari perhitungan mencari nilai r tabel diatas, didapatkan hasil dari r tabel 59 yang menunjukan angka 

0.212. Hal itu berarti data akan dinyatakan valid jika hasil perhitungannya lebih dari 0.212. Berikut adalah 

hasil perbandingan r hitung dengan r tabel butir kuisioner penelitian: 
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• Gaya Kepemimpinan Transformasional 

 
Sumber : Data SPSS 25 yang diolah, 2022 

• Lingkungan Kerja Fisik 

 
Sumber : Data SPSS 25 yang diolah, 2022 

• Budaya Organisasi 

 
Sumber : Data SPSS 25 yang diolah, 2022 

• Kepuasan Kerja 

 
Sumber : Data SPSS 25 yang diolah, 2022 

Berdasarkan data yang tertera diatas, dapat diketahui bahwa nilai koefisien korelasi pada uji validitas 

Kepuasan Kerja yang diperoleh menyatakan r hitung > r table, sehingga uji validitas ini dinyatakan valid. 
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4.2 Uji Reliabilitas 

Selain uji validitas, dalam penelitian ini juga menguji realibilitas data. Hal ini bertujuan untuk melihat 

apakah data berjalan konsisten atau realibel untuk dilanjutkan ke perhitungan selanjutnya. Adapun hasil 

yang didapatkan adalah sebagai berikut: 

 
Sumber : Data SPSS 25 yang diolah, 2022 

Berdasarkan hasil olahan data realibilitas, dinyatakan bahwa data yang di uji memiliki nilai variabel 

realibilitas yang baik karena keseluruhan nilai Cronbach’s Alpha menunjukan hasil yang lebih besar dari 

batas kritis yang ditentukan yaitu 0.60. Dari hasil pada tabel diatas dapat dilihat nilai realibelitas variabel 

Gaya kepemimpinan transformasional sebesar 0.897, nilai realibilitas dari Lingkungan kerja sebesar 0.886, 

nilai realibilitas Budaya organisasi sebesar 0.778, serta nilai reabilitas dari variabel Kepuasan kerja sebesar 

0.880. 

Dari analisis yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa secara umum kuesioner 

yang telah dibuat sudah memenuhi aturan dan asumsi valid dan reliabel, artinya pernyataan-pernyataan yang 

ada pada kolom Uji Reliabilitas tepat untuk digunakan dalam meneliti Pengaruh Gaya Kepemimpinan 

Transformasional, Lingkungan Kerja Fisik dan Budaya Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja. 

4.3 Uji T (Parsial) 

• Gaya Kepemimpinan Transformasional Terhadap Kepuasan Kerja 

 
Sumber : Data SPSS 25 yang diolah, 2022 

Dari hasil perhitungan diperoleh t hitung variabel Gaya Kepemimpinan Transformasional 

sebesar 7.285 yang berarti lebih besar dari t tabel 2.001. Dan nilai Sig 0.000 < 0.05. Dari sini dapat 

disimpulkan bahwa Ha1 diterima, yang menunjukkan bahwa Gaya Kepemimpinan 

Transformasional merupakan faktor yang mempengaruhi Kepuasan Kerja. Hal ini menunjukkan 

bahwa hipotesis nol (Ho) telah ditolak. Artinya hipotesis penelitian bahwa Kepuasan Kerja 

PT.Semesta Jaya Abadi akan berdampak positif terhadap Gaya Kepemimpinan Transformasional 

akan diterima. 
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• Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Kepuasan Kerja 

 
Sumber : Data SPSS 25 yang diolah, 2022 

Dari hasil perhitungan diperoleh t hitung variabel Lingkungan Kerja Fisik sebesar 9.373 

yang berarti lebih besar dari t tabel 2.001. Dan nilai Sig 0.000 < 0.05. Dari sini dapat disimpulkan 

bahwa Ha1 diterima, yang menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja Fisik merupakan faktor yang 

mempengaruhi Kepuasan Kerja. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis nol (Ho) telah ditolak. 

Artinya hipotesis penelitian bahwa Kepuasan Kerja PT.Semesta Jaya Abadi akan berdampak 

positif terhadap Lingkungan Kerja Fisik akan diterima. 

• Budaya Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja 

 
Sumber : Data SPSS 25 yang diolah, 2022 

Dari hasil perhitungan diperoleh t hitung variabel Budaya Organisasi sebesar 11.716 yang 

berarti lebih besar dari t tabel 2.001.  Dan nilai Sig 0.000 < 0.05. Dari sini dapat disimpulkan 

bahwa Ha1 diterima, yang menunjukkan bahwa Budaya Organisasi merupakan faktor yang 

mempengaruhi Kepuasan Kerja. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis nol (Ho) telah ditolak. 

Artinya hipotesis penelitian bahwa Kepuasan Kerja PT.Semesta Jaya Abadi akan berdampak 

positif terhadap Budaya Organisasi akan diterima. 

4.4 Uji Sumbangan Efektif dan Relatif 

Berdasarkan hasil penelitian SPSS dan perhitungan rumus, dapat diketahui masing-masing 

sumbangan efektif (SE) dan sumbangan relative (SR) antara variabel independen yang terdiri Gaya 

kepemimpinan transformasional (X1), Lingkungan kerja fisik (X2) dan Budaya organisasi (X3) dan variabel 

dependen pada penelitian ini adalah kepuasan kerja (Y) disajikan pada tabel berikut: 

 
Sumber : Data SPSS 25 yang diolah, 2022 

Berdasarkan tabel hasil olah data diatas dapat diketahui bahwa sumbangan efektif (SE) variabel gaya 

kepemimpinan transformasional (X1) terhadap kepuasan kerja (Y) adalah 10,8%, variabel lingkungan kerja 

fisik (X2) terhadap kepuasan kerja (Y) adalah 15,2%, variabel budaya organisasi (X3) terhadap kepuasan 

kerja (Y) adalah 47,0%. Dapat disimpulkan bahwa variabel X3 memiliki pengaruh paling dominan terhadap 

Y dari pada variabel X1 danX2.  Total SE adalah sebesar 73,0% atau sama dengan koefisien determinasi (R 

Square) pada uji kelayakan model yakni 73,0%. 
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Sumbangan relative (SR) berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa variabel Gaya 

kepemimpinan transformasional (X1) adalah sebesar 14,7%, variabel Lingkungan kerja fisik (X2) adalah 

sebesar 20,9%, variabel Budaya organisasi (X3) adalah sebesar 64,4%. Sehingga total nilai sumbangan 

realtif (SR) adalah sebesar 100,0%. 

 

5. Kesimpulan dan Saran 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan data yang terkumpul dan pengujian yang dilakukan terhadap masalah dengan 

menggunakan model regresi berganda, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Gaya Kepemimpinan Transformasional berpengaruh positif dan signifikan Terhadap Kepuasan 

Kerja PT.Semesta Jaya Abadi. Sehingga dapat disimpulkan semakin meningkatnya Gaya 

Kepemimpinan Transformasional maka akan berpengaruh terhadap peningkatan Kepuasan 

Kerja PT.Semesta Jaya Abadi.  

2. Lingkungan Kerja Fisik berpengaruh positif dan signifikan Terhadap Kepuasan Kerja 

PT.Semesta Jaya Abadi. Sehingga dapat disimpulkan semakin meningkatnya Lingkungan 

Kerja Fisik maka akan berpengaruh terhadap peningkatan Kepuasan Kerja PT.Semesta Jaya 

Abadi.  

3. Budaya Organisasi berpengaruh positif dan signifikan Terhadap Kepuasan Kerja PT.Semesta 

Jaya Abadi. Sehingga dapat disimpulkan semakin meningkatnya Budaya Organisasi maka akan 

berpengaruh terhadap peningkatan Kepuasan Kerja PT.Semesta Jaya Abadi. 

4. Bedasarkan penelitian sumbangan efektif (SE) dan sumbangan relatif (SR) Besarnya pengaruh 

gaya kepemimpinan transformasional, lingkungan kerja Fisik dan budaya organisasi terhadap 

kepuasan kerja sebesar 100% melalui uji koefisien  determinasi (R Square). Hasil Sumbangan 

efektif (SE) variabel gaya kepemimpinan transformasional (X1) terhadap kepuasan kerja (Y) 

adalah 10,8%, variabel lingkungan kerja fisik (X2) terhadap kepuasan kerja (Y) adalah 15,2%, 

variabel budaya organisasi (X3) terhadap kepuasan kerja (Y) adalah 47,0%. Sedangkan 

Sumbangan relative (SR) berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa variabel Gaya 

kepemimpinan transformasional (X1) adalah sebesar 14,7%, variabel Lingkungan kerja fisik 

(X2) adalah sebesar 20,9%, variabel Budaya organisasi (X3) adalah sebesar 64,4%. Sehingga 

total nilai sumbangan realtif (SR) adalah sebesar 100,0%. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan pada data yang telah dikumpulkan dan pengujian yang telah dilakukan terhadap 

permasalahan Gaya kepemimpinan transformasional, Lingkungan kerja Fisik Dan Budaya organisasi 

Terhadap Kepuasan kerja karyawan PT.Semesta Jaya Abadi CIKARANG.  

1. Gaya Kepemimpinan Transformasional, berdasarkan kesimpulan di atas, dapat disarankan agar 

PT.Semesta Jaya Abadi meningkatkan dampak  Kepemimpinan agar dapat mencapai hasil yang 

maksimal dalam Kepuasan Kerja.  

2. Lingkungan Kerja Fisik, berdasarkan kesimpulan di atas, dapat disarankan agar PT.Semesta Jaya 

Abadi meningkatkan dampak Lingkungan Kerja Fisik agar dapat mencapai hasil  yang nyaman 

saehingga mencapai Kepuasan Kerja. 

3. Budaya Organisasi, berdasarkan kesimpulan di atas, dapat disarankan agar PT.Semesta Jaya Abadi 

memperkuat Budaya Organisasi supaya memperkuat persatuan para karyawan agar dapat 

mencapai hasil  yang maksimal dalam Kepuasan Kerja. 
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